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ASBTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kerjasama tim dan
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawa pada Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang UPTD - 1 Banda Aceh.

Penelitian ini menggunakan desain asosiatif kausal yaitu penelitian yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel dalam suatu penelitian yang
hasil pengukuran sampelnya akan mengeneralisasikan populasinya.Sampel yang
digunakan penelitian ini sebanyak 30 pegawai di Dinas Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang UPTD - 1 Banda Aceh.

Hasil dari pendlitian ini Kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Hasil tersebut
menjelaskan bahwa faktor kerjasama tim berpengaruh penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai. Semakin puas pegawai dengan gaji, promosi, rekan kerja,
atasan, dan pekerjaan itu sendiri, maka kinerja pegawai yang ditunjukkan melalui
kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu akan semakin tinggi.

Kata Kunci : Kerjasama Tim, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN

11. Latar Belakang Pendlitian

Pada umumnya, pembangunan suatu bangsa memerlukan dua aset utama
yang disebut sumber daya (resources) yakni sumber daya adam (natural
resources) dan sumber daya manusia (human resources). Kedua sumber daya
tersebut sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu pembangunan.
Kemajuan suatu organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia
yang dimiliki instansi tersebut. Setiap instansi pemerintah maupun swasta dituntut
untuk dapat mengoptimalkan sumber daya manusia dan bagaimana sumber daya
manusia dikelola. Pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas dari faktor
pegawal yang diharapkan dapat berprestas sebaik mungkin demi mencapai tujuan
instans dimana tujuan instans adalah memberikan pelayanan kepada publik

(Hasibuan, 2010).

Peningkatan kinerja pegawa menjadi penting mengingat perubahan arah
kebijakan pemerintah sebagaimana dikehendaki oleh semangat reformasi untuk
lebih luas memberi ruang gerak dan peran serta yang lebih besar bagi masyarakat
daam kegiatan pemerintahan dan pembangunan, dimana pemerintah beserta
aparaturnya lebih berperan sebagai fasilitator. Perubahan arah kebijakan ini
membawa implikasi terhadap kemampuan profesionalisme pegawa dalam
menjawab tantangan era globalisasi dalam menghadapi persaingan ketat dengan

negara — negara lain didunia. Bertitik tolak dari pemikiran ini, maka peningkatan



Kinerja aparatur merupakan hal yang mendesak untuk dilaksanakan dewasaini.

Managjemen adalah suatu ilmu yang benar-benar penting harus di pahami
dan dipraktekan dengan baik didalam suatu organisasi supaya organisasi tersebut
dapat berjalan dan berkembang dengan baik. Tentu bukan hal mudah bagi seorang
Mangjemen atau pemimpin untuk dapat mengatur bawahan- bawahannya dengan
baik, maka dari itu pemimpin dituntut untuk mengerti tentang manajemen supaya
tujuan instans tercapai sesuai dengan target yang sudah ditetapkan. Maka
semakin baik proses mangemen dalam suatu perusahaan atau instansi maka akan
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan atau kinerja dari instansi.

Pembahasan mengenai MSDM adalah bahwa manusia merupakan unsur
terpenting dalam setiap dan semua instansi, keberhasilan instansi mencapai tujuan
dan berbaga sasarannya serta kemampuannya menghadapi berbagai tantangan,
baik yang bersifat eksternal maupun internal, sangat ditentukan oleh kemampuan
mengelola sumber daya manusia dengan setepat-tepatnya. Masalah-masalah
pengembangan diri, keadilan, kewagjaran, harapan dan kecocokan pekerjaan
dengan karakterisrik seseorang, masalah- masalah perilaku organisasi merupakan

bagian pengel olaan sumber daya manusia yang penting (Siagian, 2014:40).

Berdasarkan pengertian-pengertian  MSDM di  atas, maka dapat
dismpulkan bahwa mangjemen sumber daya manusia adalah aktivitas untuk
mencapal keberhasilan instans mencapa tujuan dan berbagai sasarannya serta
kemampuannya menghadapi berbagai tantangan, baik yang bersifat eksternal
maupun internal, melalui kebijakan-kebijakan, praktik-praktik, serta sostem-

sistem yang memengaruhi perilaku, sikap, dan kinerja pegawai. Proses MSDM



meliputi fungsi-fungsi mangjeria yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian
(controlling) yang melekat pada setiap aktivitas instansi untuk mencapai tujuan
secara efektif dan efisien.

Kinerja sumber daya manusia yang baik merupakan ha penting bagi
kelangsungan hidup instansi. Bila instansi ingin berkembang dengan pesat,
instans harus mempunyal sumber daya manusia yang mampu menampilkan
kinerja yang baik. Kinerja Pegawai yang tinggi akan membuat pegawai semakin
loyal terhadap instansi, semakin termotivasi untuk bekerja, bekerja dengan rasa
senang dan yang lebih penting kepuasan kerja yang tinggi akan memperbesar

kemungkinan tercapainya produktivitas dan kinerja yang tinggi pula.

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran penting sebagali potensi
penggerak seluruh aktivitas instansi. Setiap perusahaan harus bisa menjaga,
memelihara dan meningkatkan kualitas kinerja SDM yang dimiliki. Salah satu
cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan kualitas kinerja
dengan memberikan perhatian berupa motivasi kerja, meningkatkan kompetensi,
dan kompensasi yang diberikan perusahaan kepada pegawainya. Selain itu, hal
terpenting yang harus dilakukan oleh perusahaan, adalah bagaimana pegawai
dapat menikmati pekerjaannya sehingga pegawa dapat mengerjakan
perkerjaannya tanpa ada tekanan. (Larasati, 2014).

Sumber daya manusia yang berkarakteristik mampu memberikan dampak
atas kinerja yang professional untuk sasaran perusahaan, sehingga setiap
perusahaan sering menantikan pekerjanya memiliki prestasi bagus serta

memberikan hasil yang optimum. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi



kinerja pegawa salah satu ialah kerjasama tim. Instanss memerlukan kerjasama
tim demi memenuhi proses pencapaian sasaran perusahaan, sehingga dengan
adanya kerjasama tim dapat memberikan penyelesaian tugas menjadi lebih baik.
Kerjasama tim merupakan kelompok yang berusaha menciptakan kinerja yang
lebih banyak daripada melakukan secara pribadi, kerjasama yang solid akan
menghasilkan energi yang positif, serta penting bagi kebahagiaan kepuasan kerja
ini yang dapat mempengaruhi kinerjaindividu (Lawasi & Triatmanto, 2017).

Suatu instans yang terkait dengan pekerjaan pelayanan/jasa dan
mengutamakan kerja tim/kelompok, kinerja pegawal secara perorangan agak sulit
diidentifikasi. Lebih lanjut Simamora menegaskan bahwa untuk mengidentifikasi
kinerja pegawai dapat dilihat dari indikator:

(1) kepatuhan terhadap segala aturan yang telah ditetapkan dalam instansi.

(2) dapat melaksanakan tugas tanpa kesalahan (dengan tingkat kesalahan
yang paling rendah).

() ketepatan dalam menjalankan tugasnya.

Kerjasama tim merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai,
melalui adanya kerjasama yang efektif dan terkoordinas dapat mencapai kinerja
dan prestasi kerja yang lebih baik serta kerjasama dianggap solusi instansi terbaik,
karena penelitian instansi tidak akan dilakukan dengan benar jika tidak selaras.
Tim yang kuat mampu memberikan kinerja yang efisien sehingga pegawai dapat
memperoleh sasaran organisasi yang sudah ditentukan. Studi yang dilakukan oleh
(Pandelaki, 2018) menjelaskan kerjasama tim mempunyal pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Keberhasilan pembangunan nasional sangat ditentukan

oleh keberhasilan aparatur negara dalam melaksanakan tugasnya. Terutama dari



segi kepegawaian. Oleh karena itu aparatur pemerintah memiliki peranan dan
kedudukan yang sangat penting sebagai motor dan penggerak dalam semua
aktivitas fungs pemerintahan selaras tuntutan reformasi yang menuntut
pemerintahan yang bersih dari perbuatan amoral (Suharto, 2002)

Menurut Robert E. Quin Cs, disiplin meliputi ketaatan dan hormat
terhadap perjanjian yang dibuat antara perusshaan dan pegawai. Disiplin juga
berkaitan erat dengan sanksi yang perlu dijatuhkan kepada pihak yang melanggar.
Dalam ha seorang pegawa melanggar peraturan yang berlaku dalam organisasi
perusahaan, maka pegawai bersangkutan harus sanggup menerima hukuman
yang telah disepakati. Masalah disiplin para peserta organisasi baik dia atasan
(superordinate) maupun bawahan (subordinate) akan memberi corak terhadap
kinerja organisasi (Suyadi Prawirosentono, 2012).

Disiplin kerja yang baik akan menghasilkan kinerja pegawal yang baik dan
kerja sama tim yang baik pula karena disiplin kerja mempengaruhi hasil kinerja
pegawai, tetapi untuk menciptakan disiplin kerja yang baik perlu adanya faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi  disiplin kerja adalah motivasi, beban kerja, kompensasi,
kepemimpinan, pengawasan kerja dan budaya organisasi.

Faktor kedua yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu motivasi karena
masih rendahnya tingkat keinginan berprestasi sehingga dalam bekerja mereka
tidak akan maksimal selanjutnya keinginann untuk berkuasa atau mengejar
jabatan lebih tinggi dan menjadi seorang pemimpin juga masih rendah, serta
terdapat beberapa pegawai yang kurang berinisiatif dalam bekerja dan selanjutnya

masih kurangnya aktivitas pegawa untuk memperlihatkan kemampuan terbaik



mereka untuk naik jabatan dan pegawai masih banyak yang takut akan resiko
pekerjaan sehingga kurangnya berinovasi atau mengeluarkan pendapat dalam
bekerja. Maka perlunya instanss mengambil keputusan yang dapat membuat
motivasi pegawai meningkat karena motivasi yang tinggi akan berpengaruh pada
tingkat disiplin kerja pegawal semakin baik.

Kinerja pegawa akan memiliki hubungan erat dengan perusahaan, dimana
dapat dilihat dari apa yang telah dilakukan untuk menghasilkan prestasi kepada
perusahaan. Kerjasama tim dan komunikasi harus berjalan dengan baik agar
tercapainya tujuan perusahaan sehingga menimbulkan semangat didalam bekerja.

Suatu organisasi dalam mencapal tujuan pasti selalu ditemukan masalah
yang dihadapi seperti yang terjadi di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
(PUPR) UPTD - 1 Banda Aceh dimana peneliti menenukan fenomena- fenomena
yang dapat mempengaruhi atau menurunkan kinerja perusahan, sebelum
membahas fenomena peneliti akan menjelaskan sedikit mengenai Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) UPTD - 1 Banda Aceh merupakan unsur
pelaksana urusan pemerintahan bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) UPTD - 1 Banda Aceh
dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung
jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah yang mempunyai tugas untuk
membantu walikota dalam melaksanakan urusan di bidang Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) UPTD - 1 Banda Aceh dan tugas
Pembantuan.

Kepuasan kinerja pegawa sangat penting bagi sebuah instansi atau

lembaga pemerintahan untuk mengetahui kemampuan, keterampilan, kualitas



kerja, kuantitas kerja dan waktu yang digunakan para pegawai untuk bekerja.
Dengan demikian kinerja pegawai juga menentukan tercapainya suatu tujuan yang
diharapkan oleh sebuah instansi atau lembaga pemerintahan. Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) UPTD - 1 juga memiliki tujuan yang ingin
di capai, dimana tujuan tersebut akan tercapai tergantung dari sumber daya yang
dimiliki, dalam melakukan kegiatan dari instansi. Keberhasilan suatu perusahaan
dikatakan baik apabila perusahaan mampu menghasilkan kinerja pegawainya
secara optimal atau baik.

Persoalan-persoadlan yang muncul dalam organisasi Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) UPTD - 1 Banda Aceh salah satunya adalah
bahwa organisasi Dinas PUPR UPTD - 1 Banda Aceh menghadapi kesulitan yang
lebih besar dalam mendapatkan sumber daya manusia yang diperlukan untuk
memenuhi sasaran perorangan dan sasaran organisasi. Menurut pengamatan awal
penulis, ketrampilan, dan keahlian yang ada saat ini belum bisa menyebar,
sehingga dapat dikatakan bahwa birokrasi ringan di atas dan berat di bawah,
artinya bahwa banyak orang ahli dan terampil sehingga segala persoalan berat bisa
dipecahkan, sedangkan ditingkat kecamatan dan desa yang tidak didukung oleh
pegawa yang mampu, ahli, dan terampil tetapi harus melaksanakan kebijakan
yang telah dibuat oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
UPTD - 1 Banda Aceh, sehingga penulis mencoba memodifikasi beberapa teori
kinerja yang dapat dikembangkan pada Dinas Pekerjaan Umum sehingga kinerja
pegawai dapat terus meningkat.

Permasalahan yang berkaitan dengan kerjasama tim adalah bahwa

kurangnya kerjasama yang dilakukan pegawai dalam perusahaan sehingga



membuat pekerjaan yang dilakukan sering tidak bisa selesai tepat waktu dan
secara tidak langsung performa yang dihasilkan tidak seperti yang di harapkan.
Selain itu, terdapat pegawa yang memiliki waktu kosong tetapi tidak ikut
membantu pegawai yang lainnya, sehingga pekerjaan menjadi berat jika
dikerjakan sendiri. Dalam pencapaian muatan, dapat dilihat bahwa masih banyak
kendala yang berasal dari internal organisasi untuk mencapai target perusahaan
setigp bulan seperti kurangnya komunikasi dan kerjasama yang dilakukan
terhadap setiap anggota yang bersangkutan.

Penulis berargumentasi permasalahan kerjasama tim yang terjadi adalah
kurangnya kompaknya Pegawal dalam pekerjaan yang diberikan, mereka lebih
cenderung bekerja secara individu dalam menyelesaikan pekerjaan, mereka tidak
membantu satu sama lain dalam hal pekerjaan, mereka lebih memilih pekerjaan
mereka sendiri dan selesal sementara pegawal yang lain belum siap dalam hal
pekerjaan tetapi mereka terlihat acuh tanpa menawarkan bantuan satu sama
lain.hal ini yang akan mempengaruhi kinerja pegawai kedepannya, dan kurang
tanggung jawabnya dari masing-masing bagian seksi terutama di bagian keuangan
sering terlambatnya laporan, laporan selalu datang setelah dua hari deadline ini
dikarenakankurangnya berkontribusi yang didalam kerja bagian seksi keuangan,
karena kerjasama tim yang baik akan mengahasilkan kinerja yang lebih cepat dan
lebih baik kedepannya.

Fenomena yang terjadi pada pegawa Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) UPTD - 1 Banda Aceh yang penulis amati diantaranya
masih belum optimalnya pencapaian kinerja pegawa seperti pencapaian target

yang belum optimal dan hasil kerja yang belum memenuhi standar. Pemberian



kompensasi yang pegawai terima berupa tunjangan kinerja tidaklah adil, antara
beban kerja pegawai. Maka, berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kerja Sama Tim
Dan Kepuasan Kinerja Pegawa Pada Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan

Ruang UPTD-1 Banda Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas permasal ahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskna sebagal berikut:
1 Seberapa besar pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang?
2. Seberapa besar pengaruh kepuasan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang?
3. Seberapa besar pengaruh kerjasama tim dan kepuasan kerja terhadap kinerja

pegawal pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang?

1.3 Tujuan Peneliatian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi peneletian ini yaitu:
1. Untuk menganalisis pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja pegawai pada

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
2. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawa pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

3. Untuk menganalisis pengaruh kerjasama tim dan kepuasan kerja terhadap

Kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai
pihak yang berkepentingan, yakni:
1. Manfat Teoritis

d Memperluas wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai pengaruh antara
kerjasama tim dan kepuasan kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang.

b Hasil peneliatian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna
untuk penelitian selanjutnya, dan menjadi tambahan buku referensi
perpustakaan universitas muhammadiyah Aceh

0 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi ilmu
pengetahuan yang akan dating dan dapat menjadi suatu sumber referensi

bagi yang membutuhkan.

2. Manfaat Praktis
g Hasil pendlitian ini di hargpkan dapat menjadi bahan masuka dan

pertimbangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

1.5 Ruang lingkup Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatas dengan Pengaruh
kerjasama tim, kepuasan kinerja pegawai serta pengaruh kerjasama tim terhadap
kriteria pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang pada Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) UPTD - 1 Banda Aceh.



BAB 11
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengaruh Kerjasama Tim

Menurut Lawasi & Triatmanto,(2017: 51) Kerjasama tim adalah
pengelompokan dua ataupun lebih orang yang berhubungan dan penyerasian
tentang sebuah kegiatan beserta usaha agar meraih sasaran spesifik. Tim dapat
membuat pekerjaan antar anggota menjadi lebih baik sehingga akan tercapainya
tujuan organisasi. Pekerjaan dapat diselesaikan dengan |ebih mudah dengan saling

berkomunikasi dan melengkapi satu samalain.

Menurut Panggiki et al., (2017: 3019) kerjasama tim adalah tim orang-
orang dengan keterampilan yang berbeda serta yang diorganisasikan untuk
berkolaborasi dengan mangjemen. Pimpinan dapat membentuk sebuah tim dengan
anggota yang berbeda keahlian sehingga dapat mempermudah proses dalam

menyel esaikan sebuah pekerjaan.

Menurut Putri & Sariyathi, (2017: 3402) kerjasama tim adalah cara yang
sangat bagus untuk memadukan keterampilan yang berbeda serta untuk
memberikan resolusi kreatif yang membangun kolaborasi bertambah kompetitif
ketimbang individu. Pekerjaan juga akan menjadi semakin mudah dimana anggota
dapat membantu menghasilkan berbagai solus ketika bekerja dalam sebuah tim.
Pembentukan tim yang saling bekerja sama dalam mencapa kinerja yang lebih

baik.

11
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Menurut Hamiruddin et a., (2019: 142) kerja tim merupakan sekerumun
individu yang bertugas bersama-sama demi meraih sasaran yang serupa serta
dapat bertambah ringan untuk mencapai tujuan tersebut dengan bekerja bersama
daripada melakukannya sendiri. Bekerja dalam sebuah tim akan mempermudah
anggota 10 ketika mengalami beberapa permasalahan sehingga tim akan
berfungs sangat baik dalam memecahkan permasalah tersebut.

Menurut pendapat yang terpapar diatas, maka dapat dismpulkan
kerjasama tim adalah komunitas orang yang memiliki potensi untuk
menyel esaikan pekerjaan bersama dengan memimpin setiap prestasi yang dimiliki
untuk menghasilkan hasil yang lebih baik.
2.1.1.1 Jenis-JenisKerjasama Tim

Menurut Masyithah et al., (2018: 53) diperoleh 6 jenis kerjasama tim

yakni:

1. Tim Formal
Tim formal merupakan sebuah tim dibangun dalam susunan lembaga

terstruktur.

2. TimVertikal
Tim vertikal merupakan tim mangemen yang mencakup bos beserta sebagian

pegawai di ikatan instruksi terstruktur.

3. Tim Horisontal
Tim horisontal merupakan tim kohesif yang mencakup sebagian anggota staf

dengan jenjang hierarki yang serupa namun bermula diberbagai bidang
keterampilan.

4. Tim Penugasan Khusus
Tim penugasan khusus adalah tim yang dirancang untuk menangani tugas

dengan minat atau imajinasi tersendiri.

5. Tim Mandiri
Tim mandiri merupakan tim yang mencakup 5 sampai 20 pegawa melaui
beraneka keahlian dan pengalaman perputaran aktivitas demi mewujudkan
komoditas ataupun layanan lengkap
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Tim Pemecah Masalah

Tim pemecah masalah umumnya mencakup 5 sampai 1 pekerja yang diupah
per jam dalam divisi yang sama tempat pegawai bekerja serta membahas taktik
meningkatkan produktivitas, kinerja, sertaarea aktivitas.

2.1.1.2 JenisjenisKerjasama Tim

Tim Formal
Tim forma merupakan sebuah tim dibangun dalam susunan lembaga

terstruktur.

Tim Vertika
Tim vertikal merupakan tim mangemen yang mencakup bos beserta sebagian

pegawai di ikatan instruksi terstruktur.

Tim Horisontal
Tim horisontal merupakan tim kohesif yang mencakup sebagian anggota staf

dengan jenjang hierarki yang serupa namun bermula diberbagai bidang
keterampilan.

Tim Penugasan Khusus
Tim penugasan khusus adalah tim yang dirancang untuk menangani tugas

dengan minat atau imajinasi tersendiri.

Tim Mandiri

Tim mandiri merupakan tim yang mencakup 5 sampai 20 pegawai melalui
beraneka keahlian dan pengalaman perputaran aktivitas demi mewujudkan
komoditas ataupun layanan lengkap.

Tim Pemecah Masalah

Tim pemecah masalah umumnya mencakup 5 sampai 1 pekerja yang diupah
per jam dalam divis yang sama tempat pegawa bekerja serta membahas
taktik meningkatkan produktivitas, kinerja, serta area aktivitas.

2.1.1.3Indikator Kerjasama Tim

West (2008:97) menetapkan indikator-indikator kerja sama sebagai alat

ukurnya sebagal berikut :

1

2.

3.

Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, yaitu
dengan pemberian tanggung jawab dapat tercipta kerja sama yang baik.
Saling berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik tenaga maupun
pikiran akan terciptanya kerja sama.

Pengerahan kemampuan secara maksimal, yaitu dengan mengerahkan
kemampuan masing-masing anggota tim secara maksimal, kerja sama akan
lebih kuat dan berkualitas
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2.1.2 Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja didefiniskan sebagai sikap umum individu terhadap
pekerjaannya (Robbins, 2006). Dalam ha ini adalah pegawai. Pegawai dapat
menilai seberapa puas atau tidak puas dirinya dengan pekerjaannya. Kepuasan
kerja juga dapat digambarkan sebagai keadaan emosional pegawa yang terjadi
maupun tidak terjadi titik temu antara nila balas jasa kerja pegawa dan
perusahaan atau organisas dengan tingkat nilai balas jasa yang memang
diinginkan oleh pegawai yang bersangkutan (Martoyo, 2000: 142). Bukti-bukti
penelitian terhadap kepuasan kerja dapat dilihat dari beberapa kategori seperti
kepemimpinan, kebutuhan psikologis, penghargaan atau usaha, mangemen
ideologi dan nilai-nilai, serta faktor-faktor rancangan pekerjaan dan muatan kerja.

Menurut Wexley & Yukl (1997: 105) dalam Hunt et a (1985) kepuasan
kerja adalah “the way an employee feels about his her job”. Ini berarti kepuasan
kerja sebagai “perasaan seseorang terhadap pekerjaan”, yang nampak dalam sikap
positif pegawai terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di
lingkungan pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan penilaian dari pekerja yaitu
seberapa jauh pekerjaannya secara kesel uruhan memuaskan kebutuhannya.

Kepuasan kerja juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan emosional
pegawai yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang mana para pegawai
memandang dari sudut pandang pekerjaan mereka (Handoko, 2001: 193).
2.1.2.1 Indikator Kepuasan Kerja

Menurut Robbins, (2013:312) ada 6 indikator dalam kepuasan kerja yaitu:
- Pekerjaan yang sesuai kemampuan

- Pekerjaan yang secara mental menantang
- Besarnya ggji
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- Kecepatan pembayaran gqji
- Kesempatan untuk maju
- Cara pemilihan promosi

2.1.2.2 Teori Kepuasan kerja

Terdapat Tiga macam Teori Kepuasan menurut Wesley & Yulk (1997:

186):

1. Discrepancy Theory
Teori ini dipelopori oleh Porter (1961: 117). Porter mengemukakan bahwa
untuk mengukur kepuasan kerja seseorang dengan menghitung selish antara

apa yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan.

2. Equity Theory

Prinsip teori ini adalah bahwa seseorang akan merasa puas atau tidak puas

tergantung apakah ia merasakan adanya keadilan (equity) atau tidak atas

sesuatu atau faktor penentu. Perasaan equity dan inequity atas suatu Situas

diperoleh dengan cara membandingkan dirinya dengan orang lain yang

sekelas, sekantor, maupun ditempat lain (As’ad 1995: 125). Teori ini

mengidentifikasikan elemen equity meliputi tiga hal, yaitu :

a Inputs : Segala sesuatu yang berharga dirasakan pegawai sebagai
masukan terhadap pekerjaannya (misalnya ketrampilan dan pengalaman,

b. gij)t'comes . Segala sesuatu yang berharga yang dirasakan sebaga hasil
dari pekerjaannya (misalnya ggji, insentif, dll).

c. Comparisons Persona : Perbadingan antara input dan outcomes yang
diperolehnya.
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2.1.3 Kinerja Pegawai

Kinerja adalah kemampuan melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan atau hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang
berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Kinerja merupakan hasil yang
dicapa oleh pegawa daam pekerjaannya didalam organisasi. Istilah kinerja
berasal dari job performance atau actual performance (prestas kerja yang
sesungguhnya dicapal oleh seseorang). Menurut Rival (2013:548) “Kinerja
merupakan suatu fungsi dan motivas dan kemampuan untuk menyelesaikann
tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki dergjat kesediaan dan tingkat
kemampuan tertentu”. Menurut Suyadi dalam Susila (2016) “Kinerja adalah hasil
kerja yang dicapa oleh seseorang atau sekelompok oran gdalam satu organisasi,
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka
mencapal tujuan organisas yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hokum dan sesuai dengan moral dan etika”. Menurut Piyaman Simanjuntak
(2014), kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu.
Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan

tujuan perusahaan.

Kinerja sangat erat kaitannya dengan keunggulan kompetitif suatu
perusahaan. Kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja pegawai atau
sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Kinerja yang tinggi akan
menghasilkan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas (Amalia, 2016:31). Jadi
meningkatkan kinerja pegawai demi tercapainya efisiensi, efektivitas, dan

produktivitas perusahaan merupakan fokus penting untuk diupayakan. (Amalia,



17

2016:31) mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya

Gutteres (2016:430) menyebutkan kinerja merupakan perbandingan hasil
kerja yang dicapai oleh pegawa dengan standar yang telah ditentukan. oleh
karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai merupakan
tantangan mangemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai
tujuan dan kelangsungan jalannya organisas merupakan hal penting yang harus
diperhatikan. Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja
pegawa dalam sebuah organisas diantaranya adalah kepemimpinan yang

diberlakukan dalam organisasi tersebut dan motivasi kerja pegawai.

Kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi
sesual dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau tentang
bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan
tugas yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas dan waktu yang
digunakan dalam menjalankan tugas, Sanjaya (2019:10). Kemudian kinerja yaitu
suatu hasil yang dicapai oleh pegawa dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu

yang berlaku untuk suatu pekerjaan.

Berdasarkan definisi diatas dapat bahwa kinerja pegawai merupakan suatu
prestasi yang dicapai seseorang dalam kurun waktu tertentu yang merupakan
bentuk kualitas dirinya terhadap tanggung jawab dan peran yang diberikan. Jadi

kinerja merupakan suatu hasil kerja atau prestasi kerja dalam bentuk kegiatan
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yang telah direncanakan berdasarkan sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan

dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu.

2.1.3.1 Faktor — faktor yang mempengar uhi Kinerja Pegawai

Faktor-faktor tersebut adalah faktor lingkungan internal organisasi, faktor
lingkungan eksternal, dan faktor internal pegawal atau pegawa Sanjaya

(2019:14), masing-masing faktor tersebut dijelaskan sebagal berikut:

1. Faktor Interna Pegawai.
Faktor-faktor dari dalam diri pegawa yang merupakan faktor bawaan dari

lahir dan faktor yang diperoleh ketika ia berkembang. Faktor-faktor bawaan,
misalnya bakat, sifat pribadi, serta keadaan fisik dan kejiwaan. Sementara itu,
faktor-faktor yang diperoleh, misalnya kualitas, kuantitas, ketepatan waktu,
efektivitas, kemandirian, dan komitmen kerja.

2. Faktor-Faktor Lingkungan Internal Organisasi.
Daam melaksanakan tugasnya, pegawai memerlukan dukungan organisasi

tempat ia bekerja. Dukungan tersebut sangat memengaruhi tinggi rendahnya
pegawai. Sebaliknya, jika sistem kompensasi dan iklim kerja organisasi
buruk, kinerja pegawai akan menurun. Faktor internal organisasi lainnya
misalnya strategi organisasi, dukungan sumber daya yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan, serta sistem mangemen dan kompensasi. Oleh
karena itu, mangemen organisasi harus menciptakan lingkungan interna
organisas yang kondusif sehingga dapat mendukung dan meningkatkan
produktivitas pegawai.

3. Faktor Lingkungan Eksternal Organisasi.
Faktor-faktor lingkungan eksternal organisasi adalah keadaan, kejadian, atau

Situasi yang terjadi di lingkungan eksternal organisasi yang memengarunhi
Kinerja pegawai.

2.1.3.2 Indikator Kinerja Pegawai

Adapun indikator Kinerja Pegawa menurut Sanjaya (2019:12) adalah :

1. Kuditaskerja
Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang pegawa mengerjakan apa yang
seharusnya dikerjakan.

2. Kuantitaskerja
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Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu
harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai
itu masing-masing.

3. Pelaksanaan tugas
Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh pegawai mampu melakukan
pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

4. Tanggung jawab
Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewagjiban
pegawai untuk melakukan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan/instans.

2.2 Pendlitian Sebelumnya

Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti mengenai “Pengaruh
Kerja Sama Tim Dan Kepuasan Kinerja Pegawal Pada Dinas Pekerjaan Umum
Dan Penataan Ruang”. Persoalan-persoalan yang muncul dalam organisasi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) UPTD - 1 Banda Aceh sdah
satunya adalah bahwa organisasi Dinas PUPR UPTD - 1 Banda Aceh menghadapi
kesulitan yang lebih besar dalam mendapatkan sumber daya manusia yang
diperlukan untuk memenuhi sasaran perorangan dan sasaran organisasi. Menurut
pengamatan awa penulis, ketrampilan, dan keahlian yang ada saat ini belum bisa
menyebar, sehingga dapat dikatakan bahwa birokras ringan di atas dan berat di
bawah, artinya bahwa banyak orang ahli dan terampil sehingga segala persoalan
berat bisa dipecahkan, sedangkan ditingkat kecamatan dan desa yang tidak
didukung oleh pegawai yang mampu, ahli, dan terampil tetapi harus
melaksanakan kebijakan yang telah dibuat oleh Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) UPTD - 1 Banda Aceh, sehingga penulis mencoba
memodifikas beberapa teori kinerja yang dapat dikembangkan pada Dinas
Pekerjaan Umum sehingga kinerja pegawai dapat terus meningkat. Terkait

penelitian ini terdapat beberapa penditian sebelumnya penting untuk ditampilkan
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sebagal referens dan untuk mengetahui permasalahan yang dikgi oleh pendliti
sebelumnya terkait dengan permasalahan permasaahan yang akan dibahas daam

penditianini.

Penelitian yang dilakukan oleh Farhan Elang Ibrahim, dkk (2021) yang
berjudul “Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan Di PT Lion
Superindo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim
terhadap kinerja karyawan di PT. Lion Superindo. Penelitian ini dilakukan dengan
metode Asosiatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Lion
Superindo Cabang Duren Tiga sebanyak 47 karyawan dengan sampling purposive
diperolen sampel sebanyak 47 karyawan. Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner sebanyak 19 pernyataan. Analisis data menggunakan regresi linier
sederhana. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kerjasama tim terhadap
kinerja karyawan PT. Lion Superindo hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai
thitung 7,77 > ttabel 2,01. Hal tersebut menandakan bahwa semakin bak
penerapan kerjasama tim yang dilakukan perusshaan maka akan semakin
meningkat pula kinerja karyawan pada PT. Lion Superindo. Implikasi dari hasil
penelitian ini adalah bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan dapat
dilakukan dengan perbaikan kerjasama tim yang baik dan efektif, seperti
meningkatkan antusiasme dalam bekerja, mengurangi konflik kerja, serta

memperbaiki hubungan antar kel ompok.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nurwita (2018) yang berjudul
“Pengaruh Kerjasama Tim Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawal

Pada Kantor Polsek Medan Sunggal”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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Pengaruh Kerjasama Tim dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
pada Kantor Polisi Polsek Medan Sunggal. Jenis data dalam penelitian ini adalah
asosoatif yaitu suatu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua
variabel. Populasi dalam penelitian ini seluruh pegawaiberjumlah 75 orang.
Teknik pengambilan data berupa menyebarkan kuesioner kepada seluruh
karyawan. Nilal t!iturig diperoleh 3.127 dimana nilai ttubel pada o 5% yakni
1.993 artinya positif. Dimana taraf signifikan o 5% nilai t' iturng 3.127 >ttubel
1.993. Nilai p-value pada kolom sig 0.003 < 0.05 artinya signifikan. Hal ini
menjelaskan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja Pegawai pada Kantor Polis Polsek Medan Sunggal.Nilai t! iturg
diperoleh 3.872 dimana nilai ttubel pada a 5% yakni 1.993 artinya positif.
Dimana taraf signifikan a 5% nilai ¢’ tturng 3.872 >ttubel 1.993. Nilal p-value
pada kolom sig 0.000 < 0.05 artinya signifikan. Hal ini menjelaskan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai pada
Kantor Polisi Polsek Medan Sunggal.Nilai F' iturig>Ftubel diperoleh 22.604 >
3.12 artinya positif. Sementara nilai p-value diperoleh pada kolom sig 0.000 <
0.05 artinya signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kerjasamatim
dan gaya kepemimpinan secara simultan dapat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Pegawai pada Kantor Polisi Polsek Medan Sunggal .Berdasarkan
perhitungan koefisien determinasi, dapat dilihat nilar R yang diperoleh sebesar
0,621. Angka tersebut menunjukan bahwa sebesar 62,1%. Kinerja Pegawai
(variabel terikat) dapat dijelaskan oleh variabel faktor kerjasama tim dan gaya
kepemimpinan. Sisanya sebesar 37,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang

tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Yuli Andini (2016) “Pengaruh
Kerjasama tim dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT Pangaripta Cons
Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
Kerjasama tim dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT Pangaripta Cons
Medan. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan hasil terdapat variabel Kerjasama Tim berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Organisas Untuk Meningkatkan Kinerja

Karyawan Pada PT.Pangripta Cons Medan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sepnatika Tri Utami (2021)
yang berjudul “Pengaruh Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja
Terhadap Prestas Kerja Pegawa Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota
Palembang”. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh
faktor — faktor kerjasama tim, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap prestas
kerja Pegawai Pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang secara
parsiad maupun simultan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
kerjasama tim, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap prestasi kerja Pegawai
Pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai Pegawa Pada Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kota Palembang sebanyak 62 orang yang terdiri dari 40 PNS
(Pegawai Negri Sipil) dan 22 non PNSD. Sampel ditentukan dengan teknik
sampel jenuh atau salah satu teknik sampling non random sampling dengan
responden sebanyak 62 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah

kuisoner (angket) dan wawancara (interview) Kesimpulan dari penelitian adalah
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ada pengaruh positif secara parsid dan simultan variabel kerjasama tim,
lingkungan kerja dan beban kerja terhadap prestas kerja Pegawal Pada Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang. Saran yang dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah pihak Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang
hendaknya senantiasa memperhatikan dan meningkatkan kerjasama tim,
lingkungan kerja, serta mengurangi beban kerja dari pegawai yang akhirnya
meningkatkan prestasi kerja Pegawai Pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

K ota Palembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Kerjasama Tim dan
Iklim Kerja Terhadap Kinerja Pegawai UPT Taman Budaya Sumatera Utara”.
Jenis pendlitian ini adalah asosiatif yaitu suatu penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawa pada UPT Taman Budaya Sumatera Utara. sebanyak 147 pegawai. Dan
dengan menggunakan teknik rumus slovin, maka jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 59 responden diambil dari sebagian pegawal dari jumlah populasi.
Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat bahwa t hitung pada variabel kerjasama tim
sebesar 4.446 |ebih besar dari t tabel sebesar 1.296 dengan probabilitast yakni sig
0,000 lebih kecil dari batasan signifikansi sebesar 0,1. Berdasarkan nila tersebut
maka variabel kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja. Pada variabel iklim kerja sebesar 2.265 lebih besar dari t tabel sebesar
1.296 dengan probabilitas t yakni sig 0,027 lebih kecil dari batasan signifikansi

sebesar 0,1, maka variabel iklim kerja secara parsial mempunya pengaruh positif
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dan signifikan terhadap variabel kinerja. Berdasarkan hasil uji F maka diperoleh

nilai Fhitung sebesar 45.341 > 4.00 dengan sig 0,000

Tabel I1-1

Penelitian Sebelumnya

No P:nljeldil:il,’ (NTerr:jn) P'(\e/lnzlt?t(ijzn Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan

1 | Pengaruh Assosiatif Terdapat - Variabe - Sampel
Kerjasama Tim pengaruh positif Independen penelitian
Terhadap Kinerja dan signifikan yaitu kerja| dan lokas
Karyawan Di PT kerjasamatim samaTim penelitian
Lion Superindo, terhadap kinerja | . Teknik - Variabe
dkk, 2021) karyawan PT. Analisis Dependen

Lion Superindo Data yaitu
hal tersebut . Teknik Kinerja
dapat dibuktikan |  pengumpula | karyawan
dari nilai thitung | nData.

7,77 > ttabel

2,01. Hal

tersebut

menandakan

bahwa semakin

baik penerapan

kerjasamatim

yang dilakukan

perusahaan

maka akan

semakin

meningkat pula

Kinerja

karyawan pada

PT. Lion

Superindo.

2 | Pengaruh Assosiatif | kerjasamatim |- Variabel - Variabel
Kerjasama Tim berpengaruh Independen Independe
Dan Gaya positif dan yaitu (X1)| n yaitu
Kepemimpinan signifikan kerja sama| Kinerja
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No Pe\]nue(ljittjil,’ (NTZ?Sn) Plt\eﬂnz(i)t?:n Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Terhadap Kinerja terhadap kinerja | Tim pegawai
Pegawai Pada Pegawai pada - Teknik - Samped
Kantor Polsek Kantor Polisi Andisis penelitian
Medan Sunggal Polsek Medan Data dan lokasi
(Nurwita, 2018) Sunggal. - Teknik penelitian

Pengumpula
n Data.

3 | Pengaruh Deskriptif | Hasll - Variabel - Variabel
Kerjasamatim Kuditatif menunjukkan Independen Independe
dalam bahwa terdapat yaitu n  yaitu
meningkatkan variabel kerjasama Kinerja
kinerjakaryawan Kerjasama Tim Tim karyawan
pada PT Pangaripta berpengaruh - Pegawai - Sampel
Cons Medan (Y uli positif dan . Teknik penelitian
Andini, 2016) signifikan Pengumpula | dan lokas

terhadap n Data. penelitian
Organisasi - Teknik

Untuk Analisis

Meningkatkan Data

Kinerja

Karyawan Pada

PT.Pangripta

Cons Medan

4 | Pengaruh Kerjasama | Deskriptif pengaruh positif | - Variabel - Variabel
Tim, Lingkungan kuantitatif | secaraparsia Independen Independe
KerjaDan Beban dan simultan yaitu n  beban
Kerja Terhadap variabel kerjasama kerja dan
Prestasi Kerja kerjasamatim, tim Lingkunga
Pegawai Dinas lingkungan kerja | - Teknik nKerja
Kearsipan Dan dan beban kerja |  Pengumpula |- Variabel
Perpustakaan Kota terhadap prestasi | n Data Dependen
Palembang kerja Pegawai . Teknik yaitu

N Pada Dinas Andlisis prestasi
Bst?amalziz)az-lr)” Kearsipan dan Data kerja
: Perpustakaan . Sampel
Kota penelitian
Palembang. dan lokas




26

Judul, Nama

M etode

No Pendiiti, (Tahun) Pendlitian Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
penelitian
5 | Pengaruh Kerjasama | Assosiatif hasil uji t dapat |- Variabel - Variabel
Tim Dan Iklim Kerja dilihat bahwa't Independen Independe
Terhadap Kinerja hitung pada yaitu n yaitu
Pegawai Upt. Taman variabel kerjasama iklim kerja
Budaya Sumatera kerjasamatim tim - Variable
Utara. (RikaAmelia, sebesar 4.446 - Teknik dependen
2019) lebih besar darit |  Andisis yaitu
tabel sebesar Data Kinerja
1.296 dengan .- Teknik pegawai
probabilitas t Pengumpula |- Sampel
yakni sig 0,000 n Data. penelitian
lebih kecil dari dan lokas
batasan penelitian
signifikansi
sebesar 0,1.
Berdasarkan
nilai tersebut
maka variabel
kerjasamatim
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap

variabel kinerja.

2.3 KerangkaPemikiran

Daam kgjian teori sebagaimanatelah dipaparkan di atas dan didukung oleh

beberapa penelitian sebelumnya, maka dapat diasumsikan dengan konsep

pemikiran yaitu sebagal berikut:
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

H1
—C(erjasama Tim (Xy)
—quasan Kerja (X,) H2

H3
Gambar 2.1 Kerangka remikiran
(sumber : pengembangan studi-studi empiris sebelumnya)

Kinerja Pegawai (Y) >

24 Hipotesis Pendlitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan yang masih

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya (Sugiyono, dalam

Fidhatul 2020:32). Adapun hipotesis dalam penelitian sebagal berikut:

H1 : Kerjasama Tim berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPTD - 1 Banda Aceh.

H2 : Kepuasan kerja berpengaruh positif Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang UPTD — 1 Banda Aceh.

H3 : Kerjatim dan kepuasan kerja Pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPTD - 1 Banda Aceh.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan desain asosiatif yaitu penditian yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel dalam suatu penelitian yang
hasil pengukuran sampelnya akan mengeneralisasikan populasinya, sugiyono
dalam Wahyuni (2019:27). Desain penelitian ini meliputi tujuan studi, tipe
hubungan antar variabel, lingkungan studi, unit analisis, horison waktu, dan

pengukuran konstruk.

3.1.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dalam upaya menjelaskan
fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel dalam ha ini adalah menguji
pengaruh kerjasama tim dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawal pada Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) UPTD - 1 Banda Aceh.

3.1.2 JenisPendlitian

Berdasarkan tujuan yang ditetapkan dalam penelitian ini maka jenis
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Asosiatif kausal. Menurut
Sugiyono dalam Fidhatul (2020:34) penelitian Asosiatif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel dalam suatu
penelitian yang hasil pengukuran sampelnya akan mengeneralisasikan

populasinya. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

28
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penelitian secara kausal, sehingga hal tersebut membuat penelitian ini menjadi
suatu penelitian kausalitas.
3.1.3 Horizon Waktu

Penelitian ini merupakan penelitian satu waktu (one shot study) yaitu
penelitian yang datanya dikumpulkan sekaligus dapat berupa data dari subyek
penelitian dalam satu periode waktu (Supomo dalam Fidhatul 2020:34). Horizon
waktu atau waktu pelasanaan dalam penelitian ini yaitu dimulai dari awa 28

Oktober 2021 sampai akhir penelitian.

3.1.4 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu yang diperhitungkan
sebagal subjek penelitian (Priyatno dalam Fidhatul 2020:91). Dalam pengertian
lain, unit analisis dapat diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan
komponen yang diteliti. Unit analisis suatu penelitian dapat berupa individu,
kelompok, organisasi, benda, wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan fokus
permasal ahannya (Sarwono dalam Fidhatul 2020:88). Adapun unit analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah personal/individu Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang (PUPR) UPTD - 1 Banda Aceh.

3.2 Populas dan Sampsl

3.2.1 Populasi

Sugiono (2012:115), populasi adalah wilayah generdisasi yang terdiri
atas. obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik. Populasi adalah
wilayah generalisas yang terdiri dari atas objek atau subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagari
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dan kemudian ditarik kessmpulannya. Sampel menurut Sugiyono (2012:116),
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Populas dalam penelitian ini adalah Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang UPTD - 1 di Banda Aceh yang berjumlah 30 pegawai.

3.2.2 Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, menurut Sugiyono (2012:116). Mengatakan bahwa apabila
subjeknya kurang dari 100 maka semua populasi dapat menjadi sampel. Tetapi
apabila jumlah subjeknya diatas 100 maka diambil diantara 10- 15% atau 20-2%
atau lebih. Karena jumlah populasi kurang dari 100, maka jumlah populasi sama

dengan jumlah sampel yaitu sebanyak 30 responden.

3.3 Metode Penarikan Sampel

Teknik Pengumpulan Data Sumber Data

3.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber adli
(tidak melalui media perantard). Ada dua metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data primer yaitu : metode survel dan metode observasi, (Supomo,
2012). Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari kuesioner yang diberikan
kepada responden yang berhubungan dengan variable kerjasama tim, kepuasan
kerja, dan kinerja pegawai.
3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang penulis peroleh secara tidak langsung

melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain), (Supomo, 2012). Data
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ini dapat diperoleh melalui literature, jurnal dan sumber-sumber pendukung
penelitian lainnya. Data sekunder yang diperoleh adalah dokumen berupa profil
perusahaan yang terdiri atas visi, misi dan struktur organisasi perusahaan serta

data pegawai yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan yaitu metode survey

maka teknik pengumpulan datanya adal ah:

3.4.1 Kuesioner (Angket)

Teknik pengumpulan data denga kuesioner merupakan satu teknik
pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden,
dengan harapan responden akan memberikan respon terhadap pertanyaan yang
ada dalam kuesioner. Dalam kuesioner ini nantinya akan digunakan model
pertanyaan tertutup, yakni bentuk pertanyaan yang sudah disertain aternative
jawaban sebelumnya, sehingga responden dapat memilih salah satu dari alternatif
jawaban tersebut. Pengukuran terhadap seluruh variabel dengan menggunakan
skala Likert dengan kriteria pendapat.

Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah checklist (V)
dengan skala likert dimana responden hanya membubuhkan tanda checklist (V)
pada kolom jawaban yang sesuai dengan kondisi jawaban yang dialami
responden, sehingga untuk menjawabnya hanya perlu waktu yang singkat.

Pemberian skor atas pilihan jawaban untuk angket tertutup dalam

penelitian ini digambarkan sebagai berikut:



Tabd 3.1
Penetapan Skor Jawaban Angket Skala Likert

No Tanggapan Skor
1. SS (Sangat Setuju) 5
2. S (Setuju) 4
3. KS (Kurang Setuju) 3
4. TS (Tidak Setuju) 2
5. STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Sumber : (Sugiono, 2015:134)
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Jika jawaban yang diberikan semakin mendekati jawaban yang telah

diharapkan, maka semakin tinggi skor nilai yang didapat. Perlu dilakukan

pengujian terhadap instrumen untuk mengetahui

digunakan sudah valid sertareliabel atau belum.

Tabel 3.2
Tabel Operasiona Indikator

apakah instrumen yang

No | Variabe | Defenis Variabe Indikator | Ukuran | Skala | Item
Variabe Dependen
1 | Kinerja Kinerja Pegawai - Kualitaskerja 1-3 | Likert |Al- A4
Pegawai (Y) | merupakansuatu | - Pelaksanaan tugas
hasil yang dicapai | . Tanggung jawab
oleh pegawal (Sanjaya, 2019)
dalam pekerjaanya
menurut Kriteria
tertentu yang
berlaku untuk suatu
pekerjaan.

(Sanjaya, 2019)
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Variabel Independen

KeKerjasama | Kemampuan - Tanggung Jawab 1-4 |Likert |B1- B4
Tim bekerja sama - Sdling
(X1) mencapai visi berkontribusi
(2008:97) kemampuan secara
maksimal
- Berkoordinasi
West (2008:97)
Kepuasan Kepuasan kerja - Pekerjaan yang 1-6 |Likert |C1-C6
Kerja(Xy) sebagai suatu sikap sesual kemampuan
umum terhadap - Pekerjaan yang
pekerjaan secara mental
seseorang, selisih menantang
antara seberapa . Besarnya gaji
banyak ganjaran | . K ecepatan
yang diterima pembayaran ggji
seorang pekerja - Kesempatan untuk
gan s;li)erapad_ maju
anyak yang i . ili
yakin heruseh ggﬁgg“ ihan
iterima” - .
(Robbins, (Robbins, 2013:312)
2013:312)

3.4.2 Dokumentas

Pengumpulan data berdasarkan lokasi penelitian yaitu Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang (PUPR) UPTD - 1 Banda Aceh yang berupa data

deskripsi Kantor Dinas dari Bagian Personalia. Adapun data sekunder yang

diperoleh berupa profil perusahaan yang terdiri dari misi, visi, struktur perusahaan

dan data pegawai yang berkaitan dengan penelitian.

3.4.3 Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dari

berbagai buku-buku, literatur, jurna-jurnal, dan referensi dari peneliti terdahulu



yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
35 Pengujian Data
3.5.1Uji Validitas

Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat validasi dati instrument
kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data. Uji validitas dilakukan
untuk mengetahui apakah itemitem yang tersgji dalam kuesioner benar-benar
mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang diteliti. Cara yang dilakukan
adalah dengan analisa item dimana setiap nilai total seluruh butir pertanyaan
untuk suatu variabel dengan menggunakan rumus korelasi produk moment
(Sugiyono, 2012).

Lebih lanjut Sugiyono, (2012) menerangkan bahwa syarat minimum untuk
dinyatakan memenuhi syarat adalah r > 0,3. Jadi kalau korelasi antara butir-butir
dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrument tersebut dinyatakan

tidak valid.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukut kuesioner yang
merupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2012). Pengukuran reliabilitas dilakukan
denga cara one shot atau pengukuran sekali sgja dengan alat bantu SPSS uji
statistik Cronbach Alpha (a). dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach

Alpha > 0,60 (Nunnally dalam Ghozali, 2012) :
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Keterangan :
r : reliabilitas instrument
k : banyaknya butir pertanyaan
6b :jumlah varians butir
6t . Vvarantota
3.5.3 Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu akna dilakukan
pengujian terjadinya penyimpangan terhadap asumsi klasik. Dalam asums klasik
terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan, yakni Uji Multikolonieritas,
Uji Heterosdastisitas, Uji Normalitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa
uji T dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Ada du acara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah sebagai berikut:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagona dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menujukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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2. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika ditemukan
adanya multikolinieritas, maka koefisien regresi variabel tidak tentu dan
kesalahan menjadi tidak terhingga. Salah satu metode untuk mendiagnosa
adanya multicollinearity adalah dengan menganalisis nilai tolerance dan
lawanna variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Nilai toleranace yang rendah sama dengan nila VIF
tinggi, karena VIF=Ll/Tolerance. Nilai cutoff yang dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah tolerance kurang dari 0,1 atau

sama dengan nilah VIF lebih dari 10.

3. Uji Heterokedastistas
Uji Heterokedastisitas merupakan suatu pengujian untuk mengetahui
apakah variabel-variable yang dioperasikan telah mempunyai variance yang
sama (homogeny) atau sebaliknya (heterogen). Untuk meregresikan variabel
bebasnya terhadap nila absolut residual. Model regres tidak mengandung
heteroskedastisitas apabila nilai signifikan variabel bebasnya terhadap nila

absolut residual statistic di atas a — 0,05.

3.6 MetodeAnalis Data
Untuk mengetahui besarnya pengaruh kerjasama tim dan kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawa pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

(PUPR) dengan menggunakan analisis data regresi linier berganda, yaitu suatu
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cara yang menjelaskan hasil penelitian yang menggunakan rumus persamaan
matematis dan menghubungkannya dengan teori-teori yang ada kemudian ditarik
kesimpulannya dengan menggunakan aat bantu perangkat lunak program 1BM
Satistical Product and Service Solutions (SPSS) Statistics 20 Sor  windows, maka

persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut, (Setiawan dan Kusrini

2010:61):
Y=a+bX; +bX,+e
Keterangan :
Y = Kinerja Pegawai
X1  =KerjasamaTim
X,  =Kepuasan Kerja
a = Konstanta

bl-b2 = Koefien Regresi
e = Standar error
Nilai koefisien regresi dan konstanta dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut

(Kurniawan 2014:194).

3.7 Pengujian Hipotesis
311 UjiT (Parsal)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable independen
secara parsiad (individual) terhadap variable dependen, Santoso dalam Fitriani
(2020:41).

Kriteria pengujiannya adal ah:

Ho: : Kerjasama Tim secara parsia tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawal
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pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPTD-1 Banda Aceh

Ha : Kerjasama Tim secara parsia tidak berpengaruh terhadap terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPTD-1
Banda Aceh

Ho2 . Kepuasan Kerja secara parsia tidak berpengaruh terhadap terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPTD-1
Banda Aceh

Ha : Kepuasan Kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPTD-1
Banda Aceh

Kriteria Kinerja Pegawai adalah:

Ho diterimajikat hitung<t e pada o = 5%

H, ditolak jikat hitung> t (4 pada a = 5%

3.1.2 Uji F (Stimultan)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua variable bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variable terikat. Sarwono dalam Anggraeni (2019:67). Kriteria pengujiannya
adalah:

Hos : Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja secara parsia tidak berpengaruh
terhadap terhadap Kinerja Pegawa pada Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang UPTD-1 Banda Aceh

Has : Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja secara parsia tidak berpengaruh

terhadap terhadap Kinerja Pegawal pada Dinas Pekerjaan Umum dan
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Penataan Ruang UPTD-1 Banda Aceh
Kriteria Kinerja Pegawai adalah:
Ho diterima jika F hitung< F tabel pada o = 5%

Ha ditolak jika F hitung> F tabel pada o = 5%

3.1.3 AnalisisKoefisien Determinasi (R2)

Koefisen Determinas (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar
kontribus variabel bebas terhadap variabe terikat. Ghozai ddam Anggreani
(2019:68). Jika Koefisen Determinas (R?) semakin besar (mendekati satu)
menunjukkan semakin baik kemampuan X menerangkan Y, dimana 0 < R%< 1.
Sebdliknya, jika R? semakin kecil (mendekati nol), maka akan dapat dikatakan bahwa
pengaruh variabel bebas adalah kecil terhadap variabd terikat. Hal ini berarti model
yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh variable bebas yang diteliti
terhadap variabe terikat.

Pada pendlitian ini R Square yang digunakan adalah R Square yang sudah
disesuaikan atau Adjusted R Square(Adjusted R?) dengan jumlah variabel yang
digunakan dalam pendlitian ini. Nilai Adjusted R? dapat naik atau turun apabila

satu variable independen ditambahkan kedalam model.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum L okasi Pendlitian

4.1.1. Sgjarah Berdirinya Instans

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPTD-1 Banda Aceh
mengemban tugas umum pemerintah daerah di dalam mewujudkan pembangunan
sarana dan prasarana di bidang kebina margaan. Untuk itu, Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Aceh telah merumuskan gambaran implementasi tugas dan
kewenangan tersebut kedalam bentuk Vis dan Misi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Aceh sebaga pendukung pilar-pilar pembangunan. Dasar hukum
pembentukan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh adalah Qanun Aceh
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan susunan Perangkat Aceh dan
Peraturan Gubernur Aceh Nomor 108 Tahun 2016 tentang Kedudukan,Susunan
Organisasi, Tugas, Fungs dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Aceh.

Setelah Belanda menyerahkan dalam perang pasifik pada tahun 1942, kepada
Jepang, maka daerah Indonesia ini dibagi oleh Jepang dalam 3 wilayah pemerintahan,
yaitu JawalMadura, Sumatera dan Indonesia Timur dan tidak ada Pusat Pemerintahan
tertinggi di Indonesia yang menguasai ke 3 wilayah pemerintahan tersebut.

Dibidang Pekerjaan Umum pada tiap-tiap wilayah organisasi Pemerintahan
Militer Jepang tersebut diatas, diperlukan organisasi Jaman Hindia Belanda dan

disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan dari fihak jepang,kantor pusat "V & W". di

40
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Bandung, dinamakan "Kotubu Bunsitsu”, sgjak saat itu istilah "Pekerjaan Oemoem™
(P.O), Oeroesan Pekerdjaan Oemoem (O.P.O), "Pekerjaan Umum" (PU), disampinmg
"Doboku” lazim dipergunakan.

Kotubu Bonsitsu di Bandung hanya mempunya hubungan dengan wilayah
Pemerintahan di Jawa/Madura, hubungan dengan luar Jawa tidak ada. Organisasi
Pekerjaan Umum di daerah-daerah, di Karesidenan- Karesidenan pada umumnya
berdiri sendiri-sendiri. Sistem pelaksanaan pekerjaan ada yang mempergunakan
sistem dan namajaman Ned. Indie, disamping menurut sistem Jepang

Setelah Indonesia memproklamirkan Kemerdekaan pada tanggal 17-8-1945,
maka semenjak itu Pemuda-pemuda Indonesia mulai berangsur- angsur merebut
kekuasaan Pemerintahan dari tangan Jepang balk di pusat pemerintahan
(Jakarta/lBandung) maupun Pemerintahan Daerah-daerah. Sesudah Pemerintahan
Indonesia membentuk Kabinet yang pertama, maka pada Menteri mulai menyusun
organisas serta sifatnya. Pekerjaan Umum pada waktu itu (1945) berpusat di
Bandung, dengan mengambil tempat bekas gedung V.&W. (dikenal dengan nama
"Gedung Sate").

Ketika Belanda ingin mengembalikan kekuasaaan pemerintahan di Hindia
Belanda sebelum perang, datang mengikuti Tentara Sekutu masuk ke Indonesia.
Akibat dari keinginan Pemerintahan Belandaini, terjadilah pertentangan fisik dengan
Pemuda Indonesia yang ingin mempertahankan tanah air berikut gedung-gedung yang
telah didudukinya, antara lain "Gedung Sate' yang telah menjadi Gedung
Departemen Pekerjaan Umum pada waktu itu (peristiwa bersgjarah itu dikenal

dengan peristiwva "3 Desember 1945").
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Pada waktu revolusi fisik dari tahun 1945 s/d 1949, Pemerintah Pusat RI di
Jakarta terpaksa mengungs ke Purworegjo untuk selanjutnya ke Y ogyakarta, begitu
juga Kementerian PU. Sesudah Pemerintahan Belanda tahun 1949 mengakui
kemerdekaan Republik Indonesia maka pusat pemerintahan RI di Yogyakarta,
berpindah lagi ke Jakarta.

Sgak tahun 1945 itu, Pekerjaan Umum (PU) telah sering mengalami
perobahan pimpinan dan organisasi,sesual situasi politik pada waktu itu. Sebagai

gambaran garis besar organisasi PUT diuraikan sebagai berikut:

1) Sebelum tentara Belanda masuk ke Y ogyakarta Susunan K emerdekaan PU.
Perhubungan dapat dibagi menjadi 8 Jawatan dan 4 Balai.

2) Khusus pada masa Republik India Serikat Kementerian Perhubungan dan
POU RIS dibagi dalam beberapa Departemen dan beberapa Jawatan dan
beberapainstansi yang hubungan erat dengan tugas dari dep.PU. RIS.

Kementerian Perhubungan PU.RIS tersebut terdiri atas penggabungan 3
Departemen prae federal yaitu :
1) Departemen Verkeer, Energie dan Mynbouw dulu (kecuali Mynbouw yang
masuk dalam kementerian Kemakmuran).
2) Departemen Van Waterstaat di Wederopbouw.

3 Departemen Van Scheepvaart.
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Penggabungan dari 3 Departemen dari pemerintahan prae federal dalam
satu Kementerian yaitu Kementerian Perhubungan Tenaga dan PU.RIS dianggap
perlu, supaya hubungan 3 Departemen tersebut satu dengan lain menjadi sangat
erat, terlebih-lebih jika diingat, bahwa untuk pembangunan Negara akan diadakan
koordinas dan rasionalisasi yang baik dan adanya tenaga ahli dan pula untuk
melancarkan semua tugas yang dibebankan pada Kementerian Perhubungan
Tenaga dan PU.RIS.

Khusus pada permulaan terbentuknya Negara Kesatuan RI, maka susunan
Kementerian berbeda sebagai berikut : Dalam masa proloog G 30 S. PKI
terjadilah dalam sgarah Pemerintahan RI suatu Kabinet yang besar disebut
dengan nama Kabinet DwiKora atau Kabinet 100 Menteri, dimana pada masa ini
dibentuk Koordinator Kementerian. Tidak luput Departemen PUT. yang pada
masa itu ikut mengalami perubahan organisass menjadi 5 Dept. dibawah
Kompartemen PUT Kabinet Dwikora, dipimpin Jenderal Suprgogi. Adapun
Kompartemen PUT ketika membawahi, antaralain :

1) Departemen Listrik dan Ketenagaan
2) Departemen BinaMarga

3 Departemen Cipta Karya Konstruksi
4) Departemen Pengairan Dasar

5 Departemen Jalan Raya Sumatera

Setelah peristiwa G.30S PKI Pemerintah segera menyempurnakan Kabinet
Dwikora dengan menunjuk Ir.Soetami, sebagai menteri PUT untuk memimpin
Kompartemen PUT. Kabinet yang disempurnakan itu tidak dapat lama
dipertahankan. Kabinet Ampera, sebagai Kabinet pertama dalam masa Orde Baru.

Kembali organisasi PUT dibentuk dengan Ir.Soetami, sebagai Menteri. Dengan



Surat Keputusan Menteri PUT tertanggal 17 Juni 1968 NO.3/PRT/1968 dan
dirobah dengan Peraturan Menteri PUT tertanggal 1 Juni 1970 Nomor
4/PRT/1970. Departemen PUT telah memiliki suatu susunan struktur Organisasi.
Sebagai gambaran lebih jauh pembagian tugas- tugas dalam lingkungan Dep.
PUT, maka pada waktu itu azas tugas-tugas PU telah diserahkan pada
kewenangan daerah itu sendiri.

4.1.2.Vis dan Misi

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh mengemban tugas
umum pemerintah daerah di dalam mewujudkan pembangunan sarana dan
prasarana di bidang kebinamargaan. Untuk itu, Dinas Pekerjaan Umumdan
Penataan Ruang Aceh telah merumuskan gambaran implementasi tugas dan
kewenangan tersebut kedalam bentuk Visi dan Misi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Aceh sebagai pendukung pilar-pilar pembangunan.

Visi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh ini dirumuskan
sgialan dengan rencana program dan kegiatan prioritas Gubernur Aceh selama
lima tahun kedepan, Kkhususnya program meningkatkan pembangunan
infrastruktur antar wilayah dan antar sector secara lebih terintegrasi. Adapun Vis
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh adalah sebagal berikut:

“Mewujudkan jaringan jalan yang mantap, nyaman, aman, layak,
terintegrasi dan berkelanjutan”

Misi dalam suatu organisasi digambarkan sebaga sebuah pernyataan
umum yang dirumuskan, tujuan inti atau falsafah dasar organisasi, misi adalah
suatu penyataan yang menjawab pertanyaan mengapa organisas itu ada. Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Aceh sudah sedini mungkin menggagas



45

sebuah misi yang aktual yang berlaku dan bersifat jangka panjang yang
merupakan pernyataan untuk menjawab berbagai tantangan dimasa yang akan
datang. Untuk mencapai cita-cita yang diharapkan dalam vis perlu ditetapkan
misi sebagal arah dan tujuan yang ingin dicapa Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Aceh yaitu :

“Memenuhi kebutuhan infrastruktur jalan secara profesional,
partisipatif, dan transparan guna mewujudkan tata ruang Propinsi Aceh
yang nyaman dan berkualitas”
Misi ini dapat dicapai melalui:

1) Mewujudkan kelancaran tata laksana administrasi perkantoran dan
pengembangan sumber daya aparatur;

2) Menyigpkan perencanaan system jaringan jalan yang terpadu dan
berwawasan lingkungan;

3) Mewujudkan prasarana jalan dan jembatan yang mampu memberikan
pelayanan bagi transportasi barang, orang dan jasa yang bak dan

lancar.
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Berikut Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Aceh.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Aceh. (Sumber: https://pupr.acehprov.go.id/halaman/struktur-organi sasi-dinas)

4.2. Karakteristik Responden

Pada penelitian ini melibatkan 30 responden yang merupakan Pegawai

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPTD - 1 Banda Aceh. Penyebaran

kuesioner dilakukan dalam bentuk google form dimana selanjutnya dibagikan

kepada responden secara online

Adapun kuesioner yang dibuat terdiri dari dua bagian, yaitu identitas responden

dan pernyataan mengenai masing-masing variabel yang diteliti. Variabel dalam

penelitian ini adalah Kerjasama tim (X;), Kepuasan Kerja (X5), terhadap Kinerja

Pegawa (Y). Hasil dari peryebaran kuesioner kepada responden selanjutnya

diolah untuk dianalisis.
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Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data responden berdasarkan

Jenis Kelamin, Umur, dan Jabatan. Gambaran umum mengenai responden dapat

dilihat padatabel di bawah ini.

Tabd 4.1 Deskriptif Karakteristik Responden

No| Keterangan Frekuens Per sentase
1 | JenisKelamin
Laki - Laki 15 50%
Perempuan 15 50%
Total 30 100%
2 | Umur
25 — 40 Tahun 10 33,34%
36 — 45 Tahun 15 50%
41 - 58 Tahun 4 13,33%
> 55 Tahun 1 3,33%
Total 30 100%
3 | Jabatan
KepaaBidang 4 13,33%
KepaaTu 1 3,33%
Staf 23 76,68%
Kepala Ses
Pemliharean 1 3,33%
Kepala Ses
P:r%bangunan 1 3,33%
Total 30 100%

Sumber : Data diolah, (2022)
Hasil tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang

diteliti berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan yaitu sebanyak 15

responden (50%) dan laki-laki sebanyak 15 responden (30%). Berdasarkan umur,

rentang umur 36 - 45 tahun menjadi responden terbanyak yaitu sebanyak 15

responden (50%), diikuti oleh pengguna yang berumur dibawah 25 — 40 tahun

yaitu sebanyak 10 responden (33,34%), dan rentang umur 41 — 58 tahun yaitu

sebanyak 4 responden (13,33%), sedangkan umur diatas 55 tahun yaitu

sebanyak 1 responden (3,33%).
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Berdasarkan jabatan, sebanyak 23 responden (76,68%) sebaga staf,
kemudian diikuti dengan jabatan kepala bidang sebanyak 4 responden (13,33%),
dan jabatan kepala TU, kepala seksi pemeliharaan dan kepala seksi pembangunan
masing-masing 1 responden (3,33%).

4.3. Deskrips Variabel Penelitian

Peneliti mengamati satu variabel terikat (dependent variable) yaitu Kinerja
Pegawai (Y) serta dua variabel bebas (independent varialel) yaitu Kerjasama Tim
(X1) dan Kepuasan Kerja (X2).
4.3.1 Variabel Kerjasama Tim

Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenal variabel Kerjasama

Tim sebagai berikut:

atasan ketika setelah
menyel esaikan pekerjaan

Tabd 4.2
Penjelasan responden terhadap variabel Kerjasama Tim
Sangat Tidak | Kurang : Sangat
Tidak Setuju | Setuju Setuju Setuju | Rata-
No. Item Pernyataan Setuju Rata
Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk | %
1. | Pegawa harus Fokus
delam bekejayangbak | o | o | o | o | 0| 0 | 12| 40 | 18 | 60 | 46
untuk tercapainya tujuan
yang diinginkan
2. | Pegawa sdling
memberi motivas secarg
maksimal dalam mencapail 0 0 0 O| O O |14 |467| 16 | 533 | 463
tuuan yang ditetapkan
oleh kantor
3. | Sikap ramah dan peduli
terhadep sesamapegawal | o | o | g | o | 1 |33 13 |433| 16 533 | 45
maupun dengan pimpinan
harus dijaga
4. | Setiap pegawal
berkoordinasi dengan 0 0 0 ol o] o0 |12| 4| 18 | 60 | 443

Rerata

4,54
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Sumber : Data diolah, (2022)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan responden harus fokus dalam
bekerja yang baik untuk tercapainya tujuan yang diinginkan dengan nilai rata —
rata sebesar 4,6 (5) artinya responden menyatakan sangat setuju, responden saling
memberi motivas secara maksimal dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh
kantor dengan nilai rata — rata sebesar 4,63 (5) artinya responden menyatakan
sangat setuju, sikap ramah dan peduli terhadap sesama pegawa maupun dengan
pimpinan harus dijaga dengan nilai rata — rata sebesar 4,5 (5) artinya responden
menyatakan sangat setuju dan setiap pegawai berkoordinasi dengan atasan ketika
setelah menyelesaikan pekerjaan dengan nilai rata — rata sebesar 4,43 (4) artinya
responden menyatakan setuju. Sehingga hasil penditian variabel kerjasama tim
diperoleh nilai rerata sebesar 4,54 (5) yang berarti sangat setujul.

4.3.2 Variabel Kepuasan Kerja
Hasil penelitian tentang penjelasan responden mengenai variabel Kepuasan

Kerjasebagai berikut:

Tabel 4.3
Penjelasan responden terhadap variabel Kepuasan Kerja
Sangat Tidak | Kurang - Sangat
Tidek Setuju | Setuju et Setuju | Rata-
No. Item Pernyataan Setuju ) ) Rata
Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk | %
1. | Setiap pegawai
mengerjakan pekerjaan 0 0 0 0 0 O |18 | 60 | 12 | 40 4.4
sesuai Tupoksi
2. | Sayasenang dengan
pekerjaan yang menarik 0 0 0 0| 1 (3320|667 9 30 | 4,27
dan menantang
3. | Sayamendapat
kesempatan untuk 0 0 0| 0| 0| O] 20 |66,7| 10 |333| 433
memperoleh kenaikan gaji
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Setiap pegawai menerima

O| 0 ] O| O] O0O| O |15|5 | 15| 5 | 45
perbulannya
Saya senang dengan
tingkat kemajuan karir 0 0 O, 0| 0| 0| 20/|667| 10 |333| 433
Pegawai
Saya merasa senang
karenaadakesempatan | o | g | o | o | 1 |33/ 18| 60 | 11 | 367 | 433
terbuka untuk
dipromosikan

Rerata 4,36

Sumber : Data diolah, (2022)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dijelaskan setiap pegawai mengerjakan
pekerjaan sesual Tupoks dengan nilai rata — rata sebesar 4,4 (4) artinya responden
menyatakan setuju, responden senang dengan pekerjaan yang menarik dan
menantang dengan nilai rata — rata sebesar 4,27 (4) artinya responden menyatakan
setuju, setiap pegawal menerima upahnya sesual perbulannya dengan nilal rata —
rata sebesar 4,5 (5) artinya responden menyatakan sangat setuju, responden
senang dengan tingkat kemajuan karir Pegawa dengan nilai rata — rata sebesar
4,33 (4) artinya responden menyatakan setuju dan responden merasa Senang
karena ada kesempatan terbuka untuk dipromosikan dengan nilai rata — rata
sebesar 4,33 (4) artinya responden menyatakan setuju. Sehingga hasil penditian
variabel kepuasan kerja diperoleh nila rerata sebesar 4,36 (4) yang berarti setuju.
4.3.3 Variabel Kinerja Pegawai

Hasil pendlitian tentang penjelasan responden mengenai variabel Kinerja

Pegawal sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Penjelasan responden terhadap variabel Kinerja Pegawai

Sanga | e | Kurang : Sangat
Tidak Setuju | Setuju et Setuju | Rata-
No. Item Pernyataan Setuju J J Rata
Frki % | Frk|] % | Frk| % | Frk| % | Frk
1. | Sayadapat menyelesaikan
pekerjaan dengan baik dan| O 0 0 0O 0 O |15 | 5 | 15 45
teliti
2. | Saya mampu mencapal
target yang ditetapkan 0 0 O 0| 0] 0|19 |633| 11 4,37
Pimpinan
3. | Pegawa memiliki
kewenangan dan tanggung
jawab terhadap 0 0 O 0| 0| O |12 40 | 18 4,6
keberhasilan kantor
Rerata 4,26

Sumber : Data diolah, (2022)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dijelaskan responden dapat
menyel esaikan pekerjaan dengan baik dan teliti dengan nilai rata— rata sebesar 4,5
(5) artinya responden menyatakan sangat setuju, responden mampu mencapai
target yang ditetapkan Pimpinan dengan nilai rata — rata sebesar 4,37 (4) artinya
responden menyatakan setuju, dan responden memiliki kewenangan dan tanggung
jawab terhadap keberhasilan kantor dengan nilai rata— rata sebesar 4,6 (5) artinya
responden menyatakan sangat setuju. Sehingga hasil pendlitian variabd kerjasama
tim diperoleh nilai rerata sebesar 4,26 (4) yang berarti setuju.

4.4. Hasll Pengujian Data
4.4.1. Uji Validitas I nstrumen

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sgjauh mana alat ukur yang

digunakan mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner

tersebut (Ghozali, 2005). Uji vaid dilakukan dengan uji signifikans yang
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membandingkan nilai 1y yaitu total correlation dengan nilai tabel rproduct
moment. Jika nilai corrélation>r, iy _z dan nila positif maka butir atau
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Namun jika sebaliknya, maka
dianggap tidak valid. Dengan bantuan SPSS diperoleh rangkuman hasil

perhitungan uji validitas seperti tercantum pada Tabel 4.4.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas
No Item . K oefisien Nilai t-tabel

Pertanyaan Variabel Korelas (N=30) Keterangan
1 Al 0,858 0,279 valid
2 A2 Y 0,628 0,279 vaid
3 A3 0,726 0,279 valid
4 Bl 0,670 0,279 valid
5 B2 X 0,841 0,279 vaid
6 B3 ! 0,788

7 B4 0,632 0,279 vaid
8 Cl 0,612 0,279 valid
9 c2 0,737 0,279 vaid
10 C3 X 0,718 0,279 valid
11 C4 2 0,683
12 C5 0,612 0,279 valid
13 C6 0,661 0,279 valid

Sumber : Datadiolah, (2022)

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah butir pertanyaan dari ketiga item
pertanyaan yaitu Kinerja pegawai, Kerjasama tim dan kepuasan kerja adalah 13
butir pertanyaan. Nilai rogs28 Yang digunakan yaitu 0,374 sehingga seluruh item
pertanyaan dinyatakan valid maka tidak perlu dilakukan eliminasi pada

pertanyaan kuesioner.

4.4.2. Uji Reliabilitas I nstrumen
Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Setiap alat pengukur harusnya

memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran yang relatif konsisten
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dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien
Cronbach Alpha. Indikator instrumen dikatakan reliabel jika mempunyai
koefisien Cronbach Alpha = 0.60 (Ghozali, 2005). Dengan bantuan software SPSS
diperoleh rangkuman hasil perhitungan uji reliabilitas seperti yang disgjikan pada
Tabel 4.6.

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas

Nama Variabel PeJrLtJ;nnlj‘:an Nilai 2{8;}‘23“‘ 's | Keterangan
Kinerja Pegawai 4 0.9 Handal
KerjasamaTim 3 0,714 Handal
Kepuasan Kerja 6 0,684 Handal

Sumber : Datadiolah, (2022)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa besarnya Cronbach’s Alpha
untuk masing-masing variabel adalah variabel kinerja pegawai diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,9 > 0,60, variabel erjasama tim diperoleh besarnya
Cronbach’s Alpha sebesar 0,714 > 0,60 dan variabel kepuasan kerja diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,684 > 0.60. Dengan demikian reliabilitas ketiga
variabel pendlitian di atas dikategorikan handal sesuai dengan yang disyaratkan
oleh Ghozali.

4.4.3. Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribuss normal. Dasar pengambilan
keputusan uji normalitas adalah sebagai berikut:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal

atau grafik histogramnya menujukkan pola distribusi normal, maka model



regresi memenuhi asumsi normalitas
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagona
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Kormal F-F Plot of Redreeslon Standard IZed Resldual

Oependent Wariable: Totalkd

r

L=

cA

Expactad Curm Preb

Observed Cum Prob
Gambar 4.2 Uji normalitas

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagona atau grafik histogramnya

menujukkan pola distribusi normal, maka model regres memenuhi asumsi

normalitas

2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regres

ditemukan adanya korelas antar variabel bebas (independen). Salah satu metode
untuk mendiagnosa adanya multicollinearity adalah dengan menganalisis nilai
tolerance dan lawanna variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah tolerance lebih dari 0,1 atau

samadengan nilai VIF kurang dari 10.
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Tabel 4.7.
Uji Multikolinearitas

Variabe Tolerance VIF
Kerjasama Tim 0,998 1,002
Kepuasan Kerja 0,998 1,002

Sumber: Data Output SPSS
Berdasarkan tabel 4.7 Dapat dilihat nilai tolerance Kerjasama tim dan
kepuasan kerja lebih dari 0,1 yaitu 0,998. Berdasarkan nilai VIF yang didapat
kurang dari 10 yaitu 1,002. Artinya Tidak terjadi gegaa multikolinearitas pada

variabel kerjasamatim dan variabel kepuasan kerja.

3. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas merupakan suatu pengujian untuk mengetahui
apakah variabel-variabel yang dioperasikan telah mempunyai variance yang sama
(homogeny) atau sebaliknya (heterogen). Jika nilai signifikansi antara variabel
independent dengan absolut residual lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi

masal ah heterokedastisitas.

Tabel 4.8.
Uji Heter okedastisitas
Variabel Sig.
Kerjasama Tim 0,843
Kepuasan Kerja 0,062

Sumber: Data Output SPSS
Berdasarkan tabel 4.8. Didaptkan nilai signifikansi kerja sama tim yaitu
0,843 dan nilai signifikansi variabel kepuasan kerja yaitu 0,062. Kedua nila

signifikans tersebut lebih besar dari 0,05. Artinya tidak terjadi masalah
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heterikedastisitas pada variabel kerjasamatim dan variabel kepuasan kerja.

45 Pembahasan

4.5.1 Pengujian Hipotesis
Hipotesis menyatakan bahwa faktor-faktor kerjasamatim (X,) dan kepuasan
kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang UPDT-1 Banda Aceh.
Tabel 4.9

Pengaruh Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPDT-1 Banda Aceh

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Model Coefficiegz| Coefficients ¢ Sig. Statistics

B i Beta Tolerance| VIF

Error

(Constant) 3,681 2,925 1,258 | 0,219
KerjasamaTim | 0,461 0,107 0,638 4,317 | 0,000 0,998 1,002
Kepuasan Kerja| 0,055 0,080 0,102 0,691 | 0,496 | 0,998 1,002

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data Output SPSS

Berdasarkan bagian output SPSS di atas, maka persamaan regres linier
berganda yang menjelaskan hubungan antara kerjasama tim dan kepuasan kerja
dengan kinerja pegawal pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPDT-
1 Banda Aceh dapat diformulasikan sebagai berikut.

Y =3,681 + 0,461 X3 + 0,055 X

Dari persamaan regresi linier berganda di atas diperoleh hasil pendlitian

sebagai berikut:
1. Koefisien Regresi (B)
a. Berdasarkan hasil analisis regresi maka diperoleh nilai konstanta sebesar

3,681, artinya tanpa kerjasama tim dan kepuasan kerja yang baik, kinerja
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pegawai adalah sebesar 3,681. Angka ini berada angka 3 (skor untuk
pilihan kurang setuju). Jadi, dapat dikatakan tanpa kerjasama tim dan
kepuasan kerja, kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang UPDT-1 Banda Aceh rendah.

b. Besar koefisien regresi kerjasama tim (X,) adalah 0,461. Hal ini berarti
bahwa setiap peningkatan nilai rata-rata skor aternatif pilihan jawaban
responden terhadap pernyataan yang berhubungan dengan variabel
kerjasama tim sebesar 1,00 dapat meningkatkan nilai rata-rata skor
aternatif pilihan jawaban terhadap pernyataan yang berhubungan dengan
variabel kinerja pegawai sebesar 0,461 dengan asumsi bahwa variabel X,
(Kepuasan Kerja) bernilai tetap asumsi variabel kepuasan kerja (X2)
dianggap konstan.

c. Besar koefisien regresi kepuasan kerja (X2) adalah 0,055. Hal ini berarti
bahwa setiap peningkatan nilai rata-rata skor alternatif pilihan jawaban
responden terhadap pernyataan yang berhubungan dengan variabel
motivasi kerja sebesar 1,00 dapat meningkatkan nilai rata-rata skor
aternatif pilihan jawaban terhadap pernyataan yang berhubungan dengan
variabel kinerja pegawa sebesar 0,055 dengan dengan asumsi bahwa
variabel X, (Kerjasama Tim) bernilai tetap.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa dari kedua variabel
yang diteliti ternyata variabel Kerjasama tim mempunya pengaruh dominan
dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang UPDT-1 Banda Aceh.

2. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Dari hasil output SPSS regresi linear berganda juga didapat koefesien
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korelasi dan diterminan yang menjelaskan hubungan antar variabel penelitian.

Untuk melihat besarnya hubungan dan besarnya pengaruh dari masing-masing

variabel dapat dijelaskan padatabel berikut ini:

Tabd 4.10
Koefisien Deter minas

Model Summary®

M odél

R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1

0,641°| 0,511 0,668 0,879

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Output SPSS

a

Koefisien Korelas (R)

Berdasarkan output komputer di atas, diperoleh koefisien korelasi dalam
penelitian sebesar 0,641 dimana dengan nilai tersebut terdapat hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 64,1%, artinya
variabel kerjasama tim dan kepuasan kerja memiliki hubungan yang
sangat kuat dengan variabel kinerja pegawa pada Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang UPDT-1 Banda Aceh.

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Dari hasil output SPSS di atas, diperoleh nila koefisien determinasi
sebesar 0,668, artinya sebesar 66,8% kinerja pegawa pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPDT-1 Banda Aceh dipengaruhi
oleh kerjasama tim dan kepuasan kerja, dan sisanya sebesar 33,2%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan oleh model.
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4.45.Uji T (Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara parsia (individual) terhadap variabel dependen. Jikanilai sig. < 0,05 maka
artinya variabel independent (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel
dependen (Y).

Tabel 7. Uji T (Parsia)

Variabel Sig.
Kerjasamatim 0,000
kepuasan kerja 0,496

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

a Nila sig. Kerjasama Tim yaitu 0,000 < 0,05, maka Terima Ha variabel
Kerjasamatim secara parsial berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai.

b. Nila sig. Kepuasan kerja yaitu 0,496 > 0,05, maka Terima Ho variabel
kepuasan kerja secara parsiad tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja

pegawai.

4.4.6. Uji F (Simultan)
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunya pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. Jika nilai sig. < 0,05 maka artinya variabel
Kerjasama im dan Kepuasan Kerja (X) secara simultan berpengaruh

terhadap variabel Kinerja Pegawal (Y).



60

Tabel 4.11
Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 14,590 2 7.295 9,435 | 0,001°
Residual 20,877 27 0,773
Total 35,467 29

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors. (Constant), Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja

Sumber : Data Output SPSS

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan kesimpulan sebagal berikut nilai sig.

yaitu 0,001 < 0,05, maka Terima Ho variabel Kerjasama tim dan kepuasan kerja

secara simultan berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawa pada Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPDT-1 Banda Aceh.

4.6 Implikas Penélitian

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagal berikut:

1. Implikasi Teoritis

a. Kerjasama Tim dapat meningkatkan kinerja Pegawa Pada Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang UPTD-1 Banda Aceh . Hal ini dikarenakan jika

ASN memiliki sikap Kerjasama Tim dalam bekerja maka para ASN Lebih

membantu dalam bekerja dan pencapaian kinerjanya lebih akurat Pada

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPTD-1 Banda Aceh .

b. Kepuasan kerjatidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Semakin puas

karyawan dengan ggji, promosi, rekan kerja, atasan, dan pekerjaan itu

sendiri,

kuantitas, dan ketepatan waktu akan semakin tinggi.

maka kinerja karyawan yang ditunjukkan melalui

kualitas,
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2. Implikas Praktis

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan kepada para petinggi di
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPTD-1 Banda Aceh . Masukan
bagi para petinggi untuk terus melakukan pembenahan serta pembaharuan sistem
kerja serta peraturan-peraturan yang ada agar semakin meningkatkan sikap
Kerjasama Tim serta meningkatkan Kepuasan kerja para ASN yang berada di

bawah Dinas Pekerjaan Umum dan Pentaan Ruang UPTD-1 Banda Aceh.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan berikut :

1. Kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang UPTD-1 Banda Aceh. Berpengaruh

sebesar 46,1%

2. Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Semakin
puas karyawan dengan gaji, promosi, rekan kerja, atasan, dan pekerjaan itu
sendiri, maka kinerja karyawan yang ditunjukkan melalui kualitas,
kuantitas, dan ketepatan waktu akan semakin tinggi. Berpengaruh sebesar

55%

3. Kerjasama tim dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja pegawal Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang UPTD-1

Banda Aceh. Berpengaruh sebesar 66,8%

52 Saran

Berikut beberapa saran yang ingin disampaikan penulis:

1. Untuk masalah kerjasama tim pihak Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang UPTD-1 Banda Aceh juga perlu untuk membentuk
tim management yang mampu menjalankan desain pekerjaan, proses
pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah yang berkaitan

dengan kekompakan pegawai dalam bekerja sama dengan baik supaya

62
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kinerja kerja pegawai juga meningkat.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena
itu, mangemen instansi perlu memperhatikan dan meningkatkan
kepuasan kerja pegawai. Dengan meningkatnya kepuasan kerja maka
kerjasama tim juga akan meningkat karena karyawan merasa puas
dengan pekerjaannya sehingga mereka termotivasi untuk mengerjakan
tugas-tugas mereka di dalamtim.

. Untuk peneliti selanjutnya, diharapakan untuk menambah variabel lain
untuk dijadikan indikator dalam penelitian lanjutan. Hal ini karena
masih adanya variabel-variabel yang belum ditemukan penulis yang
kiranya mash memiliki hubungan yang berkaitan dengan

meningkatkan kinerjapegawai.
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LAMPIRAN

Kuesioner Penelitian

Pengaruh Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penata Ruang pada UPTD - 1 Banda Aceh

Identitas Responden

1. No. Kuesioner : I:I I:II:I (diisi oleh peneliti)

2. Usia 25-40 Tahun I:I 41 -58 Tahun
36 —45 Tahun I:I 55 Tahun

3. Jenis Kelamin Laki-laki I:I Perempuan
4. Jabatan Kepala Bidang I:I Kepala Sesi Pemeliharan
Kepala Bidang I:I Kepala Sesi Pemeliharan

Staf

00O 00 OO

Mohon Bapak/Ibu memberi tanda check list (V) pada salah satu jawaban yang
sesuai dengan pendapat anda, dengan kategori jawaban:
SS  :Sangat Setuju
S : Setuju
KS :Kurang Setuju
TS :Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju
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A. KerjaSamaTim
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No. | Pertanyaan KS | TS |STS

1. | Pegawai harus Fokus dalam bekerja yang baik
untuk tercapainya tujuan yang diinginkan

2. |Pegawa sding memberi motifas secara
maksimal dalam mencapai tujuan yang ditetapkan
oleh kantor

3. | Sikap ramah dan peduli terhadap sesama pegawai
maupun dengan pimpinan harus dijaga

4. | Setiap pegawa berkoordinas dengan atasan
ketika setelah menyel esai kan pekerjaan

B. Kepuasan Kerja

No. | Pertanyaan KS | TS |STS

1. | Setiap pegawa mengerjakan pekerjaan sesuai
tupoksi

2. | Sayasenang dengan pekerjaan yang menarik dan
menantang

3. | Sayamendapat kesempatan untuk memperoleh
kenaikan ggji

4. | Setigp pegawal menerima upahnya sesual
perbulannya

5. | Sayasenang dengan tingkat kemajuan karir
pegawal

6. | Sayamerasa senang karena ada kesempatan
terbuka untuk dipromosikan

C. Kinerja Pegawai

No. | Pertanyaan KS | TS | STS

1. | Sayadapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik
dan teliti

2. | Sayamampu mencapai target yang ditetapkan
pimpinan

3. Pegawa memiliki kewenangan dan tanggung

jawab terhadap keberhasilan kantor




1. Jenis Kelamin
Jenis_Kelamin
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid | Laki-Laki 15 50.0 50.0 50.0
Perempua 15 50.0 50.0 100.0
n
Total 30 100.0 100.0
2. Umur
Umur
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 25-40 10 33.4 33.4 334
Tahun
36-45 15 50.0 50.0 83.4
Tahun
41-58 4 13.33 13.33 96.73
Tahun
>55 Tahun 1 3.33 3.33 100.0
Total 30 100.0 100.0
3. Jabatan
Jabatan
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid K. Bidang 4 13.33 13.33 13.33
K.TU 1 3.33 3.33 16.66
Staff 23 76.68 76.68 93.34
Kasi 1 3.33 3.33 96.67
Pemeliharaan
Kasi 1 3.33 3.33 100.0
Pembangunan
Total 30 100.0 100.0

Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS
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1. KERJASAMATIM

DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN

Statistics
KS1 KS2 KS3 KS4
N Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0
Mean 4.60 4.53 4.50 4.43
KS1
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 12 40.0 40.0 40.0
5 18 60.0 60.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
KS2
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 14 46.7 46.7 46.7
5 16 53.3 53.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
KS3
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 1 3.3 33 3.3
4 13 43.3 43.3 46.7
5 16 53.3 533 100.0
Total 30 100.0 100.0
KS4
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 17 56.7 56.7 56.7
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5 13 43.3 43.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
2. KEPUASAN KERJA
Statistics
K1 K2 K3 K4 K5 K6
Valid 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 4.40 4.27 4.33 4.50 4.33 4.33
K1
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 18 60.0 60.0 60.0
5 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
K2
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 1 3.3 3.3 3.3
4 20 66.7 66.7 70.0
5 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
K3
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 20 66.7 66.7 66.7
5 10 33.3 333 100.0
Total 30 100.0 100.0
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K4
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 15 50.0 50.0 50.0
5 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
K5
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 20 66.7 66.7 66.7
5 10 33.3 333 100.0
Total 30 100.0 100.0
K6
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 1 3.3 3.3 3.3
4 18 60.0 60.0 63.3
5 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
3. KINERJA PEGAWAI
Statistics
KJ1 KJ2 KJ3
N Valid 30 30 30
Missing 0 0 0
Mean 4.50 4.37 4.60
KJ1
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 15 50.0 50.0 50.0
5 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
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KJ2
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 19 63.3 63.3 63.3
5 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
KJ3
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 12 40.0 40.0 40.0
5 18 60.0 60.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
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1. Kerja Sama Tim

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Correlations

KS1 KS2 KS3 KS4 TotalKS
KS1 Pearson 1 4647 363 165 670
Correlation
Sig. (2-tailed) .010 .049 .384 .000
N 30 30 30 30 30
KS2 Pearson 464" 1 5947 413 841"
Correlation
Sig. (2-tailed) .010 .001 .023 .000
N 30 30 30 30 30
KS3 Pearson 3637 594 1 299 788"
Correlation
Sig. (2-tailed) .049 .001 .109 .000
N 30 30 30 30 30
KS4 Pearson 165 413 299 1 6327
Correlation
Sig. (2-tailed) .384 .023 .109 .000
N 30 30 30 30 30
TotalKs Pearson 6707 841 788" 632" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha ltems N of Items
714 713 4




2. Kepuasan Kerja

Correlations

K1 K2 K3 | K4 | K5 | K6 | Totalk

K1 |Pearson Correlation 1 .372°| 289 .272 .144/ 380 .612"

Sig. (2-tailed) 043 122 .146/ .447 .038  .000

N 30 30 30 30 30 30 30

K2 |Pearson Correlation| .372" 1 322 5217 322 4047 7377

Sig. (2-tailed) 043 082 .003 .082 .027  .000

N 30 30 30 30 30 30 30

K3 | Pearson Correlation| .289]  .322 1 .283.7007| .351 .718"

Sig. (2-tailed) 122 .082 130 .000 .057  .000

N 30 30 30 30 30 30 30

K4 |Pearson Correlation| .272| 5217 .283 1 .283 .372"| .683"

Sig. (2-tailed) 1460  .003 .130 130 .043  .000

N 30 30 30 30 30 30 30

K5 |Pearson Correlation| .144|  .322/ .700° .283 1 .088 .612"

Sig. (2-tailed) 447 082 .000 .130 645 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

K6 |Pearson Correlation| .380°| .404"| .351 .3727 .088 1 661"

Sig. (2-tailed) 038 .027 .057 .043 .645 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

TotalK| Pearson Correlation| .612"| .737°|.718"| .683"| .612"| .661" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha ltems N of Items
.755 .756 6




3. Kinerja Pegawai

Correlations

KJ1 KJ2 KJ3 TotalKJ

KJ1 Pearson 1 3460 544" 858"
Correlation

Sig. (2-tailed) .061 .002 .000

N 30 30 30 30

KJ2 Pearson 346 1 056  .628"
Correlation

Sig. (2-tailed) .061 767 .000

N 30 30 30 30

KJ3 Pearson 544" .056 1 726"
Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .767 .000

N 30 30 30 30

TotalK! Pearson 858" 628 | .726 1
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha ltems N of Items
.684 .680 3




UJI ASUMSI KLASIK
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1. Uji normalitas

Monmigl FF Plot o Regrasskon Standardized Resldus
Diapancant war able: Totalk.)

Expectsc Cuw Froa

Chaswad Cum Prob

2. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 | (Constant) 3.681 2.925 1.258 .219

TotalKS 461 .107 .638 4.317 .000 .998| 1.002
TotalK .055 .080 102 691 496 .998| 1.002

a. Dependent Variable: TotalKJ

3. Uji Heterokedastisitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.391 1.306 1.831 .078
TotalKS .010 .048 .036 .200 .843
TotalK -.070 .036 -.351 -1.951 .062

a. Dependent Variable: Abs_Res
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Coefficients®

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients| t Sig. Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta e VIF
1 | (Constant 3.681 2.925 1.258 .219
)

TotalKS 461 .107 .638 4.317| .000 .998 1.002
TotalK .055 .080 1020 .691] .496 .998 1.002

a. Dependent Variable: TotalKJ

UJI F (SIMULTAN)

ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 14.590 2 7.295  9.435 .001"
Residual 20.877 27 773
Total 35.467 29
a. Dependent Variable: TotalKJ
b. Predictors: (Constant), TotalK, TotalKS

KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summaryb

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .641° 511 .668 .879 2.343

a. Predictors: (Constant), TotalK, TotalKS

b. Dependent Variable: TotalKJ




